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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian (Penyiapan sampel hingga

penarikan kesimpulan)

a. Preparasi sampel, isolasi, dan pemurnian isolat

Tanah Tanaman Karst

e Dipanaskan pada suhu 60°C selama 15 menit
menggunakan oven

Tanah

« Ditimbang 1 g dan dibuat pengenceran 10
hingga 10 dalam 9 mL air steril

Suspensi Sampel

e 1 ml sampel dari pengenceran 10, 10, dan 10®
dimasukkan dalam cawan petri

Sampel + medium SNA didalam

e Inkubasi pada suhu 28°C selama 7-14 hari

Isolat actinomycetes dalam cawan petri

e Pemurnian isolat pada medium SNA baru

Isolat murni

b. Penentuan Aktivitas Antibakteri Isolat dengan Uji Antagonis

v
L J
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Isolat murni

e [nokulasi

NA + Bakteri uiji

e Inkubasi pada suhu 37°C selama 1 x 24 jam

Diukur diameter

Isolat aktif
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c. Fermentasi dan Ekstraksi Metabolit Sekunder Isolat Aktif

Isolat Actinomycetes

Peremajaan

diinkubasi s

e |solat diremajakan pada medium SNA dan

elama 7 x 24 jam

Fermentasi

medium SN

Ekstraksi

e Isolat difermentasi selama 11x24 jam pada

B

Filtrat

e Ekstraksi dengan etil asetat (1 : 1 v/v)

Filtrat

|Diuapkan

Biomassa (Sonikasi)

e Ekstraksi dengan metanol

Diuapkan | |

Ekstrak etil asetat

Ekstrak metanol Residu

Optimization Software:
www . balesio.com

Uji Aktivitas Antibakteri

dalam s

e Inkubasi

e Masing-masing ekstrak diteteskan sebanyak 30 uL ke

umuran pada medium NA yang mengandung

bakteri uji

1x24 jam pada suhu 37°C

o Ampisilin sebagai kontrrol positif dan DMSO 10%
sebagai kontrol negatif

Diukur diameter
zona hambat

Anaisis Data

Kesimpulan
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Lampiran 2 . Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat isolat T1

terhadap bakteri S.aureus dan E.coli

Gambar 14. Hasil uji aktivitas ekstrak terhadap bakteri A. Escherichia coli;
B. Staphylococcus aureus

Keterangan:
1. Konsentrasi ekstrak etil asetat 10%
2. Konsentrasi ekstrak etil asetat 5%
3. Konsentrasi ekstrak etil asetat 2,5%
4

Kontrol pelarut etil asetat
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Lampiran 3. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat isolat T2b

terhadap bakteri S.aureus dan E.coli

Gambar 15. Hasil uji aktivitas ekstrak terhadap bakteri A. Escherichia coli;

B. Staphylococcus aureus

Keterangan:

1.

2
3.
4

Konsentrasi ekstrak etil asetat 10%
Konsentrasi etil asetat 5%
Konsentrasi etil asetat 2,5%

Kontrol etil asetat
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Lampiran 4 . Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak metanol isolat T1 dan

T2b terhadap bakteri S.aureus dan E.coli

Gambar 16. Hasil uji aktivitas ekstrak terhadap bakteri A. Escherichia coli;

B. Staphylococcus aureus

Lampiran 5. Hasil Fermentasi isolat T1 dan T2b

l 1]
¢ 4
=,y

7\ 1%
/\_r'
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Gambar 17. Hasil Fermentasi Isolat A. Isolat T2b; B. Isolat T1



Lampiran 6 . Hasil Determinasi Tumbuhan Karst
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Lampiran 7 . Komposisi Medium

1. Komposisi Medium NA (Nutrient Agar)
Komposisi medium NA untuk 1 liter:
- Ekstrak Beef :200g

- Pepton 1209
- Agar :15¢
- pH 15,6

2. Komposisi Medium SNB (Starch Nutrient Broth)

Komposisi medium SNB untuk 1 liter:

- KNO3 19

- MgSO, :0,5¢9
- KoHPO, :0,5¢9
- NaCl 10,549
- Soluber Starch : 20 g

- FeSO, 00,019
- pH . 7,0

3. Komposisi Medium SNA (Starch Nutrient Agar)

Komposisi medium SNA untuk 1 liter:

- KNO3 19

- MgSO, 10,59
- K.HPO, :0,5¢g
- NaCl :0,5¢9
- Soluber Starch : 20 g

- Agar 1209

- FeSO, 10,019
- pH 07,0

f
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